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ABSTRAK 

Defa Lismana. 2022. Upaya Personil Sekolah dalam Mengatasi Perilaku Bullying 

Siswa di SMA N 1 Lubuk Sikaping. Skripsi. Departemen Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini didasarkan pada salah satu permasalahan siswa di sekolah 

yaitu perilaku bullying. Bullying merupakan suatu keinginan untuk menguasai 

orang lain dan menyerang secara psikologis maupun fisik pada individu atau 

kelompok yang lebih lemah. Perilaku bullying dapat mengganggu kenyamanan 

siswa di sekolah dan dapat merusak sikap serta membunuh karakter siswa 

sehingga sulit berkembang. Perilaku bullying tidak boleh dibiarkan begitu saja, 

harus mendapatkan penanganan baik pelaku maupun korbannya. Untuk mengatasi 

perilaku bullying di sekolah perlu adanya upaya personil sekolah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui upaya personil sekolah dalam mengatasi perilaku 

bullying siswa. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 orang personil 

sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kesiswaan, wali kelas, guru PPKN dan guru 

BK. Pengambilan subjek penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Instrument pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara upaya personil 

sekolah dalam mengatasi perilaku bullying siswa. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik dengan memverivikasi 

transkrip wawancara. Penelitian ini dibantu dengan alat perekam suara pada 

smartphone. 

Hasil penelitian ini menemukan bentuk perilaku bullying yang terjadi di 

SMA N 1 Lubuk Sikaping adalah bullying verbal, bullying fisik dan bullying 

sosial. Upaya yang dilakukan personil sekolah dalam mengatasi perilaku bullying 

siswa yaitu dengan menempel poster edukasi tentang bullying, memberikan 

edukasi tentang bullying ketika kegiatan sekolah, memasukan masalah bullying 

dalam program kegiatan wali kelas, teguran langsung, penanganan yang dilakukan 

oleh guru Bimbingan dan Konseling yaitu pemberian layanan informasi melalui 

format bimbingan klasikal di kelas dan pemberian layanan konseling perorangan 

serta kerja sama sekolah dengan pihak luar. 

 

Kata Kunci: Upaya personil sekolah, perilaku bullying. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak rintangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan 

diantaranya masalah yang sering dihadapi siswa sendiri yaitu perilaku 

bullying. Menurut Rigby (dalam Aulia, Akbar dan Magistarina (2021) 

bullying merupakan suatu keinginan untuk menguasai orang lain dan 

menyerang secara psikologis maupun fisik pada individu atau kelompok 

yang lebih lemah. Perilaku bullying dapat mengganggu kenyamanan dan 

konsentrasi siswa di sekolah serta dapat merusak sikap dan membunuh 

karakter siswa sehingga sulit berkembang.  

Berdasarkan hasil survey C.S Mott Children’s Hospital National 

menunjukkan bahwa bullying termasuk kedalam 10 masalah kesehatan 

pada anak yang sangat mengkhawatirkan (Goodwin, D 2014). Kejadian 

bullying pada siswa di sekolah tahun 2015 di tingkat Asia berdasarkan 

riset LSM Plan International dan International Center for Research on 

Women (ICRW) mencapai 70%, dalam penelitian ini juga dinyatakan 

bahwa 84% siswa di Indonesia mengalami kekerasan di sekolah (Lestari, 

2013). Salah satu contoh praktik bullying di sekolah pernah menimpa Fifi 

kusrini, siswa sekolah dasar yang berusia 13 tahun. Fifi nekat melakukan 

aksi bunuh diri pada 15 Juli 2005 karena merasa minder dan frustasi 

terhadap teman-temannya di sekolah yang sering mengejeknya sebagai 

anak tukang bubur (Wiyani, 2012).  



2 

 

Hasil survei yang pernah dilakukan oleh Yayasan Semai Jiwa 

Amini menunjukkan hasil bahwa dari 250 peserta 94,9% menyatakan 

bullying memang terjadi di sekolah-sekolah di Indonesia (Rahayu, 2012). 

Dari tahun 2011 sampai Agustus 2014 terdapat 369 kasus pengaduan 

terkait masalah bullying ke Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). 

Pengaduan tentang kasus bullying merupakan 25% dari total pengaduan di 

bidang pendidikan yaitu sebanyak 1480 kasus (Lestari, 2016). Pada tahun 

2020 terdapat 3 kasus pengaduan langsung, 1 kasus pengaduan online, 5 

kasus pengaduan via surat, 6 kasus pengaduan via telepon, 31 kasus 

pengaduan media social dan 11 kasus pengaduan melalui media massa 

yang melakukan pengaduan ke layanan pengaduan Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI, 2020).  

Perilaku bullying tidak boleh dibiarkan begitu saja, harus mendapat 

penanganan baik pelaku maupun korbannya. Bullying dapat terjadi di 

sekolah negeri maupun swasta, sehingga jenis sekolah tidak membuat 

bebas dari perilaku bullying (Hanlie, 2018). Untuk mengatasi bullying di 

sekolah perlu adanya upaya personil sekolah, salah satu yang memegang 

peran penting adalah guru. Guru sebagai pendidik harus mempunyai 

strategi untuk mengatasi bullying. Anak memiliki hak untuk hidup 

tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai harkat dan 

martabat kemanusiaan serta mendapatkan perlindungan dari diskriminasi 

dan tindakan kekerasan yang disebut bullying, sesuai dengan pasal 4 UU 

No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.  
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Ketika terjadi bullying di kelas guru berusaha untuk menanganinya 

secara mandiri terlebih dahulu. Dilakukan pendekatan oleh guru pada 

pelaku bullying dan juga korban. Siswa diminta untuk menceritakan 

bagaimana bullying terjadi. Guru dapat menasehati siswa yang melakukan 

tindakan bullying agar tidak mengulangi perbuatannya lagi. Jika guru kelas 

tidak mampu mengatasi dapat dilimpahkan pada guru bimbingan 

konseling (BK) dan wakil kesiswaan dan juga kepala sekolah 

(Amiirohana, 2019). Guru menjalankan perannya untuk mengatasi 

bullying, namun masih ada juga kasus yang ditemukan, terkadang siswa 

tidak secara sadar mengetahui bahwa tindakan yang dia lakukan adalah 

bentuk bullying yang dapat mengganggu korban. 

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan peneliti di SMA N 1 

Lubuk Sikaping melalui wawancara bersama guru BK pada Senin, 23 Mei 

2022 didapatkan informasi bahwa memang masih banyak perilaku 

bullying terjadi antar siswa seperti mengolok-olok teman baik dari segi 

fisik ataupun mengolok-olok nama teman dengan julukan yang tidak 

disukai oleh korban, dan ada juga yang melakukan pemalakan dan 

pengucilan teman karena hal tertentu serta ditemukan kasus senior yang 

mengolok-olok juniornya di depan teman-temannya yang akhirnya terjadi 

kekerasan fisik berupa perkelahian karena junior tidak terima di 

perlakukan seperti itu. Terkadang siswa tidak menyadari perbuatannya 

seperti mengolok-ngolok nama teman dengan julukan yang tidak disukai 

merupakan perbuatan bullying, mereka hanya menganggap sebagai 
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candaan biasa, mereka tidak menyadari dampak negatif yang bisa 

dirasakan korban. 

 Upaya penanganan yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk 

mengatasi perilaku bullying masih belum maksimal dan belum adanya 

perhatian khusus terhadap korban dan pelaku bullying di sekolah. 

Penanganan yang dilakukan masih berbentuk pemberian nasehat dan 

teguran kepada siswa bahwa tidak boleh melakukan tindakan bullying 

kepada teman, jika telah di berikan teguran tindakan bullying masih 

berlanjut pihak sekolah akan memberikan surat panggilan orang tua.  

Untuk mengetahui lebih lanjut upaya personil sekolah untuk 

mengatasi perilaku bullying, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul “Upaya Personil Sekolah dalam Mengatasi Perilaku Bullying Siswa 

di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping.” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penelitian 

ini difokuskan kepada bagaimanakah upaya personil sekolah dalam 

mengatasi perilaku bullying siswa SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan, adapun 

tujuan penelitian yang hendak dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi 

dikalangan siswa SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping  
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2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan personil sekolah 

dalam mengatasi perilaku bullying siswa SMA Negeri 1 Lubuk 

Sikaping   

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai upaya 

personil sekolah dalam mengatasi perilaku bullying di 

kalangan siswa. 

2. Dapat sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

dibidang bimbingan dan konseling yang berhubungan dengan 

upaya personil sekolah dalam mengatasi perilaku bullying di 

kalangan siswa. 

b. Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembelajaran bagi 

penulis sebagai calon guru bimbingan dan konseling yang 

nantinya akan menghadapi permasalahan yang sama atau 

bahkan lebih sulit lagi. 
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2. Bagi siswa dapat memberikan informasi dan edukasi bahwa 

tindakan yang mereka lakukan merupakan tindakan bullying 

yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi korban. 

3. Bagi sekolah dapat menjadi gambaran bagaimana upaya yang 

telah dilakukan untuk menangani perilaku bullying di kalangan 

siswa dan dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan 

pengawasan serta tindakan pencegahan terhadap perilaku 

bullying di kalangan siswa di lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


